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ABSTRAK

Aisyah Nur Fauziah, 31502100031, Pemanfaatan Media PowerPoint Untuk
Meningkatkan Pemahaman Fikih Haid Peserta Didik Kelas X Di SMA Islam
Sultan Agung 3 Semarang Tahun Ajaran 2024/2025. Skripsi, Semarang:
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung, Mei 2025

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media PowerPoint dalam
meningkatkan pemahaman fikih haid pada peserta didik kelas X di SMA Islam
Sultan Agung 3 Semarang. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis faktor
pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan media tersebut. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta uji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media PowerPoint efektif dalam menyajikan
materi secara visual dan interaktif, memudahkan siswa memahami konsep-konsep
kompleks seperti haid, larangan selama haid, dan tata cara bersuci setelah haid.
Faktor pendukung meliputi ketersediaan sarana prasarana seperti proyektor dan
laptop, minat siswa yang tinggi terhadap pembelajaran berbasis teknologi, serta
profesionalitas guru. Sementara itu, faktor penghambat mencakup pemadaman
listrik yang sering terjadi, keterbatasan waktu pembelajaran, dan kurangnya
kedisiplinan siswa. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru menggunakan
alternatif seperti presentasi melalui Canva atau metode diskusi kelompok.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, PowerPoint, Fikih Haid, Pemahaman



ABSTRACT

Aisyah Nur Fauziah, 31502100031, The Use of PowerPoint Media to Enhance
Understanding of Menstrual Figh Among Tenth-Grade Students at SMA
Islam Sultan Agung 3 Semarang in the Academic Year 2024/2025.
Thesis, Semarang: Faculty of Islamic Studies, Sultan Agung Islamic University,
May 2025.

This study aims to investigate the utilization of PowerPoint media in enhancing
the understanding of menstrual figh among tenth-grade students at SMA Islam
Sultan Agung 3 Semarang. Additionally, this research analyzes the supporting
and inhibiting factors in the use of this media. The method employed is a
descriptive qualitative approach, with data collection through observation,
interviews, and documentation. Data analysis is conducted through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing, with data validity tested
using source and technique triangulation.

The results indicate that PowerPoint media is effective in presenting material in a
visual and interactive. manner, facilitating students' understanding of complex
concepts such as menstruation, prohibitions during menstruation, and the
procedures for purification after menstruation. Supporting factors include the
availability of infrastructure such as projectors and laptops, high student interest
in technology-based learning, and teacher professionalism. Conversely, inhibiting
factors include frequent power outages, limited time allocated for Islamic
Religious Education, and a lack of student discipline. To address these obstacles,
teachers employ alternatives such as creating presentations using Canva or
implementing group discussion methods.

Keywords:  PowerPoint Media, Menstrual Figh, Learning Comprehension,
Islamic Education
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Tabel 1. Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai 4 Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)

Vil




L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
? Mim M Em
O Nun N En
g Wau w We
2 Ha H Ha
s Hamzah - Apostrof
¢ Ya y ye
Vokal

Vokal bahasa Arab-terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal

rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 2. Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah u U

Sedangkan vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 3. Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai adanu
3 Fathah dan wau Au adanu
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Contoh:

- X kataba
- (ab fa’ala
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 4. Transliterasi Maddah

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
.. 1 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S... Kasrah dan ya I i dan garis di atas
S Dammah dan wau U u dan garis di atas

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: )
- d)-a nazzala
- 5 al-birr

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan denan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- G A sl Al s
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

S NGEEP
Bismillahi majreha wa mursaha



Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Cpadladl Gy aas
Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

R REES
Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalua penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:

- A JJS“- 4l Allazhu gafirun rahim
- Lued V1A Lillahi al-amru jami’an/Lillahil-amru jami’an
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendukung
upaya siswa dalam memanfaatkan hasil teknologi dalam proses
pembelajarannya. Kemajuan teknologi di zaman sekarang ini terlihat dalam
banyak hal, namun salah satunya dapat dilihat pada bidang pendidikan yang
menggunakan media pendidikan sebagai pedoman atau sumber informasi dan
bahan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, dalam menggunakannya
harus memilih media yang tepat dan cocok untuk digunakan dalam proses
pengajaran’.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pilar penting dalam
pembinaan manusia yang berakhlak mulia dan jujur. Salah satu bentuk
Pendidikan Islam adalah melalui pelajaran fikih. Pelajaran fikih di sekolah
merupakan salah satu komponen pokok yang meliputi hukum Islam dan
mengajarkan cara melaksanakannya. Oleh karena itu, pelajaran fikih harus
diperhatikan secara matang kaitannya dengan pemahaman peserta didik. lImu
yang paling penting bagi seorang wanita adalah ilmu tentang haid bagi

seseorang yang sudah mengalami agil baligh dan mengalami haid?.

! Khaerun Nisa, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint
Menggunakan Google Slide, 2024.

2 Alifvia Nurkasanah and M. Fathurahman, Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Pemahaman Figih Wanita Pada Materi Haid Bagi Siswi Kelas 4 MI Bahrul Ulum Buluh
Krandegan Kebonsari Madiun, AL-THIFL : Jurnal llmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
vol. 2, 2023, https://doi.org/10.21154/thifl.v2i2.1241.



Media merupakan alat yang digunakan untuk membantu proses
pembelajaran agar dapat berjalan dengan lancar. Media juga dapat diartikan
sebagai penghubung antara pemberi dan penerima informasi. Pembelajaran
adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan penggunaan media
sebagai jembatan antara siswa dan guru®.

Haid adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita dalam keadaan
sehat dan bukan karna melahirkan atau pecahnya selaput dara. Wanita yang
mengalami haid adalah seseorang yang telah mencapai usia dewasa sehingga
wajib melaksanakan ibadah wajib seperti shalat, puasa, menutup aurat, dan
kewajiban lainnya. Jika peserta didik meninggalkan kewajiban yang wajib
seperti meninggalkan shalat maka ia sudah menanggung atas dosanya sendiri.
Masih banyak peserta didik yang merasa bingung mengenai haid*. Khususnya
untuk peserta didik yang masih belum memiliki pemahaman terkait dengan
haid. Oleh karena itu, proses pemahaman materi haid di sekolah menjadi
sangat penting. Harapan yang dihasilkan dari pemahaman ini adalah agar para
peserta didik dapat memahami haid dan hukum terkait persoalan haid.

Kenyataannya, banyak sekali wanita di zaman sekarang ini yang
belum memahami sepenuhnya tentang haid, perhitungannya, mandi besarnya,
darah yang disebut haid, dan masih banyak lagi yang berkaitan dengan haid.
Permasalahan tersebut terjadi pada perempuan baik yang baru mengalami
haid, yang sudah mengalami haid bertahun-tahun, atau yang hampir sudah

berada dimasa tidak mengeluarkan darah haid kembali. Pengetahuan tentang

3 Nisa, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint Menggunakan Google
Slide.

4 Nana Syaodih Sukmadinata. (2003). Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009.



haid di atas cukup penting, terutama bagi wanita berusia 9 hingga 15 tahun.
Alasannya karena banyak wanita dalam rentang usia 9-15 tahun yang
menderita haid pertama. Jika demikian, maka akan timbul kesalahpahaman
yang berkepanjangan dan merugikan ibadah keabsahan mereka®.

Dari pengamatan peneliti di SMA Islam Sultan Agung 3 sekolah Islam
yang terletak di kota Semarang. Sekolah Islam memiliki peran penting untuk
membentuk karakter dan akidah peserta didik. Dengan memberikan
pemahaman yang baik tentang fikih haid, sekolah juga mempunyai kontribusi
dalam pembentukan pribadi muslimah yang beriman dan bertagwa. Hingga
saat ini tidak ada jam khusus untuk pembelajaran fikih haid baik siswi-siswi
sekolah ini, mengingat kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka
yang tidak memasukkan pelajaran fikih secara khusus dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, meskipun pembahasan ini bagian pelajaran yang
sangat penting dalam kehidupan seorang muslimah. Pemahaman yang benar
akan membantu dalam menjalankan ibadah dan menjaga kebersihan. Alasan
peneliti mengambil kelas X karena umumnya usia anak pada kelas X dimana
mereka mulai mengalami perubahan fisik dan psikologis termasuk
menstruasi. Dengan itu pemahaman yang komprehensif tentang fikih haid
sangat penting. Di zaman modern saat ini banyak sekali beredar informasi
tentang fikih haid. Tidak semua informasi yang beredar akurat dan sesuai
dengan ajaran Islam. Maka perlu pemahaman yang tepat oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAIl) sangat dibutuhkan. Dengan media
PowerPoint akan memudahkan guru Pendidikan Agama Islam dalam

menyampaikan seputar fikih haid.

5 Nafa Nur Bahaiyah, Pembelajaran Risalatul Mahidh Untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswa Kelas Vii Tentang Materi Haid Dan Istihadhoh Di Mts Al Utsmani Gejlig Kajen Kabupaten
Pekalongan, 2024.



B.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pemanfaatan Media Powerpoint Untuk
Meningkatkan Pemahaman Fikih Haid Pada Peserta Didik Kelas X Di SMA

Islam Sultan Agung 3 Semarang Tahun Ajaran 2024/2025.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka rumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pemanfaatan media PowerPoint untuk meningkatkan
pemahaman fikih haid pada peserta didik kelas X di SMA Islam Sultan
Agung 3 Semarang.

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan media
PowerPoint.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang
dipaparkan, maka tujuan dan manfaat yang menjadi fokus penelitian ini
adalah:

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pemanfaatan media PowerPoint untuk

meningkatkan pemahaman fikih haid pada peserta didik kelas X di
SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang.
b. Untuk menganalisis faktor penghubung dan penghambat dalam

pemanfaatan media Powerpoint.



2.

Manfaat Penelitian

a.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman

bagaimana meningkatkan pemahaman fikih haid terhadap peserta

didik dengan memanfaatkan media teknologi dan digital seperti

Powerpoint. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

titik awal untuk penelitian selanjutnya. Dapat juga digunakan kepada

paserta didik agar hasil yang diharapkan setinggi-tingginya.

Secara Praktis

1)

2)

3)

Bagi Penulis

Hasil penelitian ini untuk penulis ini sebagai bahan
kajian penambah wawasan -materi tentang meningkatkan
pemahaman fikih haid peserta didik.
Bagi Kepala Sekolah

Temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
dalam memperbaiki dan menyempurnakan sistem pendidikan
islam yang lebih komprehensif.
Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat yang
berharga untuk mendorong lebih banyak kesadaran diri dan
kerja keras dalam meningkatkan pemahaman fikih haid pada
peserta didik dan meningkatkan motivasi pendidik untuk

memasukkan fikih haid ke dalam pembelajaran.



4)

Bagi Peserta Didik
Sebagai hasil dari penelitian ini, diinginkan para peserta
didik bisa memiliki hubungan yang positif dengan Allah, sesama

manusia, dan dunia, sehingga memungkinkan mereka menjalani

kehidupan sehari-hari yang memuaskan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1.

Pendidikan Agama Islam

a.

b.

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan adalah upaya yang memang secara sadar
terencana yang dilakukan melalui proses untuk mengembangkan
potensi dasar secara jasmani dan rohani agar bisa menggapai segala
tujuan. Sebagaimana pendidikan - umumnya, diketahui bahwa
pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam
kehidupan manusia, baik dalam lingkungan keluarga yaitu orang tua
sebagai pendidik di dalam keluarga dan guru di lingkungan sekolah
maupun di masyarakat®. Menurut M. Athiyah al-Abrasy, pendidikan
Islam adalah  mempersiapkan manusia supaya hidup dengan
sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya,
sempurna budi pekertinya, pola pikirnya teratur rapi, perasaannya
halus, profesional dalam bekerja, dan manis tutur sapanya’.
Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam bertujuan menjadikan peserta didik

insan kamil. Insan kamil ialah menjadi manusia yang rahmatan lil

6 Alfauzan Alfin, “Sinergisitas Pendidikan Keluarga, Sekolah Dan Masyarakat,” At-

Ta’lim 16, no. 1 (2017): 106-25.

7 Konsep Pendidikan, “Tarbiyah Qalb,” Konsep Pendidikan Agama Islam, Studi Atas

Pemikiran lbnu Qayyim Al-Jauziyah 14, no. 2 (2018): 27.



‘alamin. Quraish Shihab berpendapat, bahwa tujuan Pendidikan
Islam adalah membina manusia secara pribadi dan kelompok
sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba dan
khalifah-Nya, guna membangun dunia ini sesuai dengan konsep
yang ditetapkan Allah.
c. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar pendidikan  berperan seperti fondasi bangunan ia
menjadi landasan utama yang menopang seluruh kegiatan
pembelajaran. Tanpa dasar yang kuat, proses pendidikan tidak akan
berjalan dengan baik. Dasar pendidikan juga menjelaskan alasan
mengapa suatu kegiatan pembelajaran dilakukan, sekaligus
menunjukkan-arah dan sasaran yang ingin dicapai. Inilah mengapa
dasar dan tujuan pendidikan saling berkaitan dan tidak bisa
dipisahkan. Tujuan pendidikan sendiri adalah gambaran hasil akhir
yang diharapkan, yang dirancang berdasarkan landasan dan prinsip-
prinsip pendidikan yang telah ditetapkan®.
1) Dasar Yuridis
Dasar pelaksanaan pendidikan agama didasarkan pada
peraturan yang dianut di Indonesia dan mencakup dasar-dasar
ideal, struktural, dan operasional. Dasar ideal yaitu terdapat
dalam sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa. Dasar struktural

yaitu Pancasila dan UUD 1945 berisi bahwa Pancasila dan UUD

8 A B Tjahjono et al., Pendidikan Agama Islam Dalam Bingkai Budaya Akademik Islami
(BUDAI) (CV. Zenius Publisher, 2023), https://books.google.co.id/books?id=MN_rEAAAQBAJ.



1945 dasar bagi warga negara Indonesia dalam beragama,
mengamalkan agama, dan mengajarkan agama. Dasar
operasional yaitu landasan yang secara langsung mengatur
pelaksanaan pendidikan agama, termasuk juga PAI di sekolah
terdapat dalam GBHN tahun 1993, melalui ketetapan MPR RI
No. II/MPR/1993°.
2) Dasar Psikologis
Dasar Pendidikan Agama Islam dilihat dari psikologis
yakni, Pada saat ini setiap manusia dalam kehidupan sehari-
harinya membutuhkan pegangan, atau agama. Hal ini juga
menjelaskan bahwa setiap orang perlu memiliki pengetahuan
tentang keyakinan agama dan bahwa dalam kehidupan sehari-
hari, ada perasaan tertentu yang menyebut Dzat Yang Maha
Kuasa®®.
3) Dasar Religius
Dasar yang menjadi pegangan Pendidikan Agama Islam
yaitu hadis dan Al-Qur’an. Seperti firman allah dalam Q.S An-
Nahl ayat 125!

h a5 & Gl o ol silils 5 el i sl s aakaly ot Ji b g
O il fel 5 4B b Oim G
Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah

dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara
yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling

® Mokh Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam Pengertian Tujuan Dasar Dan
Fungsi,” Urnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim 17, no. 2 (2019): 79-90.

10 Firmansyah.

1 Firmansyah.
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tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang
paling tahu siapa yang mendapat petunjuk “.

Ayat tersebut mengisyaratkan di yakini bahwa meskipun
seorang guru harus mampu mengajar secara efektif dan ringkas,
ia juga harus mampu memahami strategi dan metode yang tepat
serta karakteristik siswanya.

d. Materi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beragama, yaitu mereka yang
tidak hanya memahami, tetapi juga menghayati dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Namun, ruang lingkup
PAI cenderung sempit dan terbatas karena hanya diajarkan sebagai
salah satu mata pelajaran dalam kurikulum formal. Keterbatasan ini
muncul karena PAI diposisikan sebagai bidang studi yang terstruktur
dengan materi tertentu, seperti Al-Qur'an-Hadis, Akhlak, Akidah,
Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah umum. Sementara
di madrasah, ada penambahan mata pelajaran Bahasa Arab.
Akibatnya, pembelajaran agama sering kali terjebak dalam aspek
kognitif semata, tanpa banyak ruang untuk pengembangan nilai-nilai
spiritual dan praktik keagamaan yang lebih mendalam. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri dalam menciptakan generasi yang tidak
hanya paham teori agama, tetapi juga mampu menginternalisasi dan

menerapkannya dalam kehidupan nyata®2.

2 Tjahjono et al., Pendidikan Agama Islam Dalam Bingkai Budaya Akademik Islami
(BUDAI).
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e. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru Pendidikan
Agama Islam harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Setiap
media memiliki ciri khas tersendiri, termasuk kelebihan dan
kekurangannya. Misalnya, ada media yang cocok untuk penjelasan
visual, sementara lainnya lebih efektif untuk audio atau praktik
langsung. Oleh karena itu, guru perlu memahami dengan baik
karakteristik setiap media sebelum memilihnya.

Jika media yang dipilih tidak sesuai, proses pembelajaran
justru tidak akan optimal. Sebab, fungsi utama media pembelajaran
adalah sebagai alat bantu yang mempermudah dan memperlancar
kegiatan belajar mengajar. Guru PAI harus memilih media
pembelajaran dengan mempertimbangkan tujuan, materi, metode,
alat yang tersedia, gaya mengajar, minat siswa, dan kondisi kelas.
Penguasaan guru terhadap media tersebut juga penting agar materi
bisa disampaikan dengan efektif®,

2. Media Powerpoint
Media pembelajaran adalah alat komunikasi yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi dari guru kepada siswa
dengan cara yang dapat dimengerti, sehingga menghasilkan lingkungan
belajar di mana siswa dapat melaksanakan proses belajar secara efektif
dan efisien'*. PowerPoint adalah aplikasi presentasi yang merupakan

salah satu program komputer di bawah Microsoft Office. Aplikasi ini

13 Hani Darmayanti, Media Pembelajaran Pneidikan Agama Islam, Jurnal Edukatif, vol. V, 2019.
14 Nisa, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint Menggunakan Google
Slide.
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merupakan alat untuk membuat presentasi yang dapat digunakan sebagai
bahan pendidikan®®.

Dapat disimpulkan dari pengertian di atas media Powerpoint
merupakan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta
didik sehingga pembelajaran tidak membosankan serta memudahkan
guru untuk menyampaikan materi.

Hamidjojo menjelaskan bahwa media adalah segala jenis alat atau
sarana perantara yang digunakan untuk menyampaikan ide atau gagasan
dari komunikator (pihak yang menyebarkan pesan) kepada khalayak
(penerima pesan)*®. Dengan kata lain, media berfungsi sebagai jembatan
yang menghubungkan antara pemberi  informasi dan audiens,
memungkinkan pesan tersampaikan dengan efektif. Bentuknya bisa
beragam, mulai dari media cetak seperti koran dan majalah, media
elektronik seperti televisi dan radio, hingga media digital seperti platform
online dan sosial media. Intinya, selama suatu alat atau saluran
digunakan untuk mentransfer gagasan dari satu pihak ke pihak lain, maka
itu termasuk dalam kategori media.

Penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran melibatkan
pemilihan metode, model, dan materi yang tepat agar hasil belajar siswa
bisa lebih optimal. Menurut Warsita, memanfaatkan media PowerPoint
berarti menggunakannya sebagai sumber belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Namun, proses ini harus disesuaikan dengan desain

15 Miftakhul Muthoharoh, “Media Powerpoint Dalam Pembelajaran,” Tasyri': Jurnal
Tarbiyah-Syari‘ah-Islamiyah 26, no. 1 (2019): 21-32, http://www.e-journal.stai-
iu.ac.id/index.php/tasyri/article/view/66.

16 Ali Mustakim et al., Pemanfaatan Media Powerpoint Dalam Pembelajaran Figih, vol.
02, 2023.
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pembelajaran yang telah direncanakan. Selain itu, prinsip
pemanfaatannya juga perlu mempertimbangkan karakteristik siswa,
seperti gaya belajar, minat, dan kemampuan mereka, agar media tersebut
benar-benar efektif dalam mendukung proses belajar'’.
a. Kelebihan media PowerPoint
Menurut hujair AH. Sanaky mengemukakan bahwa aplikasi
PowerPoint mempunyai kelebihan, yakni:
1) Praktis dapat diaplikasikan pada semua jenjang.
2) memberi kesempatan kepada tatap muka untuk menanggapi dan
menganalisis tanggapan dari penerima.
3) Memperbolehkan penerima pesan untuk membacanya
4) memiliki berbagai teknik penyajian dengan berbagai kombinasi
atau animasi.
5) Dapat dilakukan secara terus menerus*.
3. Fikih Haid
Secara umum fikih merupakan kumpulan ilmu pengetahuan yang
mengajarkan berbagai aspek hukum Islam dan syariat serta berbagai
aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat pribadi maupun yang
berasal dari umum?®. Secara etimologi haid berarti “c>d\" yang artinya
sesuatu yang mengalir. Menurut definisinya, haid adalah suatu jenis

darah yang keluar dari rahim wanita yang tidak keluar dalam keadaan

17 Miftakhul Muthoharoh, “Media Powerpoint Dalam Pembelajaran.”

18 Nisa, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint Menggunakan Google
Slide.

1 Ida Nur Hidayah, “Implementasi Kegiatan Keputrian Dalam Meningkatkan
Pemahaman Figih Wanita Kelas Viii Dan Ix Di Mts Negeri 4 Sleman,” 2020, 1-88.
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sakit, dan keluarnya tidak berhubungan dengan penyebab spesifik dari
darah tersebut, misalnya melahirkan, karena merupakan darah. itu keluar
dengan cara yang alami?°.
a. Dalil haid
Seperti firman Allah SWT yang menjelaskan tentang haid
dalam surah Al-Bagarah ayat 222.
/wmm;mn \;ﬁudq\ﬁdag@uguzji@

G AT &l aa fa G A (el ux—hu—*éuﬁyﬁ
YYY ww\u&)uﬂjﬂ\a_@ﬁ&\

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang
haid. Katakanlah, “ltu adalah suatu kotoran.” Maka, jauhilah para
istri (dari melakukan hubungan intim) pada waktu haid dan jangan
kamu dekati mereka (untuk melakukan hubungan intim) hingga
mereka suci (habis masa haid). Apabila mereka benar-benar suci
(setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai dengan
(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-
orang vang menyucikan diri”.

b. Masa haid
Secara umum para fugaha’ menetapkan batas minimal
seorang haid adalah pada usia sembilan tahun seperti pendapat Imam
Syafi’i dan Hambali?*. Minimal masa haid adalah sehari semalam.
Masa biasanya haid terjadinya selama 6 sampai 7 hari sedangkan
masa maksimal haid terjadi selama 15 hari??>. Jika seorang
perempuan yang sudah baligh keluar darah selama sehari semalam

bisa di anggap darah haid. Sedangkan menurut Imam Hanafi yang di

D\Wardah Nuroniyah, Fikih Menstruasi, 2019,
http://repository.syekhnurjati.ac.id/3307/1/BUKU_Fikih Menstruasi_wardah.pdf.

21 Nuroniyah.

22 Nuroniyah.



15

jelaskan dalam buku figih darah perempuan, masa haid minimal 3
hari 3 malam?3,
c. Warna darah haid
Menurut ulama Hanafiyyah, sifat warna darah haid ada enam
yaitu merah, keruh, kehijauan, warna seperti tanah, kuning, hitam.
Sedangkan menurut ulama Syafi’iyyah sifat warnanya ada lima,
sesuai tingkatan warnanya yang paling kuat yaitu hitam, merah tua,
merah muda, keruh dan kuning. Sedangkan ulama Malikiyyah ada
tiga warna darah haid yaitu, merah, kuning, keruh (warna antara
hitam dan putih)?.
d. Larangan saat haid
Larangan bagi perempuan yang sedang haid menurut islam
yakni:
1) Larangan shalat
Salat ini dilarang dilakukan karena ibadah salat adalah
aktivitas yang suci, sekaligus menjadi sarana komunikasi dan
hubungan antara hamba Allah yang saleh (suci) dengan Yang
Maha Suci (Allah). Oleh karena itu, wanita yang sedang haid
atau nifas dianggap tidak dalam keadaan suci, sehingga mereka
tidak diperbolehkan melaksanakan ibadah tersebut. Tetapi wajib

menggadha shalat jika darah haid keluar pada waktu shalat®.

23 Muhammad Nuruddin Marbu Banjar Al-Makky, Figih Darah Perempuan, ed. S.s
Saptorini, PT Era Adicitra Intermedia, Wahid Ahma, vol. 21 (Solo, n.d.).

24 Nuroniyah, Fikih Menstruasi.

25 Nuroniyah.
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2) Larangan puasa

Para ulama telah sepakat bahwa wanita yang sedang haid
atau nifas tidak boleh menjalankan puasa. Namun, mereka tetap
wajib mengganti puasa Ramadhan yang terlewat di hari lain
setelah suci®®. Seperti dalam hadis Aisyah Ra beliau berkata
“Dahulu kami mengalami haid. Kami diperintahkan mengganti
puasa dan tidak diperintah mengganti shalat.” (HR. Muslim No.
265).

3) Larangan berdiam diri di dalam masjid

Semua ulama dari berbagai mazhab sepakat bahwa orang
yang sedang junub, haid, atau nifas tidak boleh tinggal di dalam
masjid. Namun, mereka berbeda pendapat mengenai apakah
diperbolehkan sekadar lewat di masjid, seperti ketika seseorang
masuk melalui satu pintu dan keluar dari pintu lainnya. Menurut
mazhab Hanafi dan Maliki, hal itu tidak diperbolehkan kecuali
dalam keadaan darurat atau sangat penting. Sementara itu,
mazhab Syafi’i dan Hanbali memperbolehkannya asalkan hanya
lewat saja, dengan syarat tidak dikhawatirkan akan mengotori
masjid. Sebab, mengotori masjid dengan najis atau sesuatu yang
kotor adalah haram. Namun, mereka tetap sepakat bahwa
berdiam diri di masjid dalam keadaan seperti itu tetap tidak
diperbolehkan?’.

4) Larangan thawaf

% Umi Farikhah Abdul Mu’ti, Panduan Praktis Wanita Haid, 2016.
2" Nuroniyah, Fikih Menstruasi.
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Menurut kesepakatan ulama, wanita haid dilarang
melaksanakan thawaf. Seperti dalam hadis Aisyah ra berkata
“Lakukanlah amalan seperti yang dilakukan orang yang berhaji
kecuali thawaf di ka’bah sampai engkau suci.” 2(HR. Bukhari
No. 1650)

5) Larangan berhubungan suami istri

Menurut  kesepakatan  ulama, suami  dilarang
berhubungan badan dengan istri yang sedang haid atau nifas.

Serperti dalam Al-Qur’an Al-Bagarah :222

eif‘t—mwuﬁﬁtﬂ J@m‘iﬂ u)e-ka—b&iy ‘2’;

Y XY Cpebiall &ty G g o AT 5 T
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad)

tentang haid. Katakanlah, “ltu adalah suatu kotoran.” Maka,
Jauhilah para istri (dari melakukan hubungan intim) pada waktu
haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk melakukan
hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila
mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah
mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah
kepadamu.. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri”,

e. Tata carashalat setelah haid
Setelah suci dari haid seorang wanita di wajibkan untuk

mandi wajib dengan niat

S i paiall a2l &g

“Aku berniat mandi wajib untuk menyucikan hadats besar dari haid
karena Allah Ta'ala”

28 Mu’ti, Panduan Praktis Wanita Haid.
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Mandi wajib bertujuan untuk membersihkan diri dari hadas
besar setelah haid. Tata cara mandi wajib yakni:
1) Niat mandi wajib
2) Menyiram dan meratakan air ke seluruh tubuh dan rambut

dengan air yang suci dan merata

Di samping ketentuan rukun mandi wajib ada ketentuan
lainnya mengenai sunah mandi wajib yaitu:
1) Membaca basmallah
2) Berwudhu sebelum mandi
3) Menggosok tubuh dengan tangan
4) Mendahulukan yang kanan dari yang Kiri
5) Berturut-turut

Jika darah haid yang pertama keluar masuk shalat dzuhur
atau waktu shalat lain, maka wajib menggadha shalat dzuhur atau
shalat wajib lain yang belum dikerjakan

Jika darah haid sudah berhenti dan sudah mandi wajib pada
waktu shalat dzuhur atau waktu shalat yang lain namun belum
sempat melaksanakan shalat tersebut maka wajib menggadha shalat
tersebut

Jika selama ini banyak meninggalkan shalat wajib pada
waktu suci haid maka wajib menggadha shalat yang tinggalkan itu

dengan cara membagi.
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B. Penelitian Terkait

1.

Naomi Srikandh, dkk ( Universitas PGRI Yogyakarta) tahun 2024
“Implementasi Media Pembelajaran Interaktif Dalam Mendukung
Pemahaman Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Tentang Masa Pubertas”
Studi ini menyelidiki bagaimana media pembelajaran interaktif dapat
membantu siswa di kelas VI sekolah dasar memahami masa pubertas.
Masa pubertas, yang merupakan fase penting dalam perkembangan anak,
sangat penting untuk memiliki pemahaman yang baik tentang perubahan
fisik dan emosional yang terjadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran interaktif membantu siswa memahami masa pubertas.
Melalui media visual dan audio yang menarik, siswa merasa lebih mudah
memahami materi-yang disampaikan. Karena ada elemen interaktif yang
membuat pembelajaran lebih menyenangkan, mereka merasa lebih
termotivasi dan tertarik untuk belajar. Dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran konvensional, beberapa siswa lebih suka membahas topik
sensitif tentang masa pubertas melalui media interaktif. Penelitian ini
menemukan bahwa alat pembelajaran interaktif dapat membantu siswa
kelas VI memahami pubertas?®.

Persamaan pada penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti
yakni, keduanya sama-sama membahas tentang pemahaman masa
pubertas (haid) dan membahas media pembelajaran sedangkan perbedaan

dari kedua penelitian adalah pada penelitian sebelumnya membahas

2 Naomi Srikandhi et al., Implementasi Media Pembelajaran Interaktif Dalam

Mendukung Pemahaman Siswa Tentang Masa Pubertas, vol. 5, 2024.
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tentang implementasi media sedangkan penelitian ini membahas tentang
pemanfaatan media PowerPoint.

2. Nahdiyatul Abidah, dkk (Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas
Islam Malang) tahun 2024 “Penguatan Pendidikan Figih Wanita Melalui
Pembelajaran Kitab Risalatul Mahid Untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswi Di SMPI Asshodiq Bululawang Malang”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pelaksanaan proses pembelajaran, peningkatan
hasil pemahaman siswa, serta hambatan dalam meningkatkan
pemahaman materi haid melalui pembelajaran kitab Risalatul Mahid bagi
siswi di SMPI As-Shodiq Bululawang Malang. Hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: guru
menerapkan metode demonstrasi, ceramah dan tanya jawab dalam
pembelajarannya. hasilnya siswa mendapatkan peningkatan pemahaman
melalui kajian kitab Risalatul Mahid, siswa menjadi lebih berhati-hati
dalam beribadah dll. sedangkan untuk kendalanya sendiri adalah
keterbatasan waktu dimana pelaksanaannya hanya dilakukan satu kali
dalam seminggu dan juga perbedaan pemahaman dalam peserta didik®

Persamaan pada penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti
ambil yakni, letak persamaannya membahas tentang pemahaman dan
juga hambatannya sedangkan perbedaan dari kedua penelitian adalah
pada penelitian sebelumnya membahas tentang penguatan pembelajaran

melalui kitab risalatul mahid sedangkan penelitian yang peneliti ambil

30 Jurnal Pendidikan and Islam Volume, “VICRATINA : Jurnal Pendidikan Islam Volume
9 Nomor 4 Tahun 2024 e-ISSN: 2087-0678X” 9 (2024).
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membahas tentang pemanfaatan media PowerPoint untuk meningkatkan
pemahaman fikih haid.

Nikmatul Saniyah (2019) “Peningkatan Pemahaman Fikih Wanita
Melalui Program Keputrian” Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan.
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendiskripsikan perencanaan program
keputrian dalam meningkatkan pemahaman fikih wanita di MAN 1
Madiun.(2) Mendiskripsikan pelaksanaan program keputrian dalam
meningkatkan = pemahaman fikih wanita  di MAN 1 Madiun.(3)
Mendiskripsikan evaluasi program - keputrian dalam meningkatkan
pemahaman  fikih- wanita di MAN 1 Madiun. Hasil Penelitian ini
menunjukkan (1) Perencanaan program keputrian dimulai dari (a)
Penentuan tujuan, (b) Penentuan bahan atau materi dari kitab Risalatul
Haid, (c) Penentuan metode, (d) Penentuan media, (e) Penentuan alokasi
waktu, (2) Pelaksanaan program keputrian di MAN 1 Madiun
dilaksanakan pada hari Jum’at pukul 12.00-13.00, (3) Evaluasi
peningkatan pemahaman fikih wanita siswa dalam mengikuti program
keputrian yaitu siswa mampu memecahkan masalah atau soal yang

diberikan mengenai haid, nifas, dan istikhadloh, serta mampu
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menerapakan materi yang didapatkan dalam kehidupan mereka sehari-
hari!.

Persamaan pada penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti
ambil yakni, letak persamaannya sama sama membahas figih wanita serta
dalam tujuannya untuk meningkatkan pemahaman sedangkan perbedaan
dari kedua penelitian adalah pada penelitian sebelumnya membahas lebih
ke program keputriannya untuk meningkatkan pemahaman sedangkan
penelitian yang peneliti ambil membahas tentang media PowerPoint
untuk meningkatkan pemahaman fikih haid.

4. lda Nurhidayah - (2020) “Implementasi ~Kegiatan - Keputrian Dalam
Meningkatkan Pemahaman Figih Wanita Kelas VIII Dan 1X Di MTS
Negeri 4 Sleman” Fakultas Ilmu Agama Islam. Universitas Islam
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman siswa akan pentingnya figih wanita dalam kehidupan. Hasil
penelitian menunjukkan -bahwa Kkegiatan keputrian menjadi pusat
memperdalam figih wanita di tingkat sekolah. Sarana dan prasarana,
buku pedoman serta media pembelajaran sudah tersedia dengan baik.
Namun, Pemahaman dan kesadaran wanita akan pentingnya menjaga
kebersihan masih minim. Hal ini menunjukkan kegiatan keputrian yang
dilakukan oleh sekolah kurang efektik dan efisien serta metode
penyampaiannya kurang menarik. Maka, penelitian ini menjadi sebuah

solusi akan pentingnya kegiatan keputrian untuk membentuk kesadaran,

31 Nikmatul Saniyah, “Peningkatan Pemahaman Fikih Wanita Melalui Program Keputrian
( Studi Kasus Di Man 1 Madiun ) Nikmatul Saniyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut
Agama Islam Negeri ( Iain ) Ponorogo,” 2019, 1-84.
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pemahaman serta karakter bagi wanita dengan metode yang terampil,
efektif dan efisien2,

Persamaan pada penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti
ambil yakni, letak persamaannya sama sama membahas meningkatkan
pemahaman fikih wanita sedangkan perbedaan dari kedua penelitian
adalah pada penelitian sebelumnya membahas lebih ke implementasi
program keputriannya untuk. meningkatkan pemahaman sedangkan
penelitian yang peneliti ambil membahas tentang pemanfaatan media
PowerPoint untuk meningkatkan pemahaman fikih haid.

5. Ummi Ulfa Khoirat (2024) “ Bimbingan Keagamaan Tentang Thaharah
Dalam Menghadapi Masa Menstruasi” Fakultas Dakwah dan Iimu
Komunikasi. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bimbingan keagamaan tentang thaharah
dalam menghadapi masa menstruasi pertama pada siswi kelas V SD
Islam Al Azhar 2 Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukkan
bimbingan keagamaan memiliki potensi untuk memberikan dampak
positif dan signifikan dalam kehidupan siswi, tidak hanya dari segi
spiritual, tetapi juga dalam pengembangan karakter, kesejahteraan

mental, dan kemampuan menghadapi tantangan kehidupan agarr siswi

%2 Hidayah, “Implementasi Kegiatan Keputrian Dalam Meningkatkan Pemahaman Figih
Wanita Kelas Viii Dan Ix Di Mts Negeri 4 Sleman.”
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yang sudah kelas 5 dapat memahami thaharah dalam menghadapi masa
menstruasi pertama.

Persamaan pada penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti
ambil yakni, letak persamaannya sama sama membahas tentang
menstruasi (haid) sedangkan perbedaan dari kedua penelitian adalah pada
penelitian sebelumnya membahas lebih condong ke bimbingannya
sedangkan penelitian yang peneliti ambil pemanfaatan media
PowerPoint.

Kesimpulan hasil dari kelima penelitian terkait yang peneliti
gunakan dari SD, MI, SMPI, dan MAN dan belum ditemukan penelitian
khusus tingkat pemahaman fiqih haid dengan subjek peserta didik SMA.
Jadi novelty penelitian ada pada subjek penelitian kelas 10 di SMA Islam
Sultan Agung 3 dengan sebuah hipotesis perbedaan latar belakang
pengetahuan  dan pemahaman yang berbeda sehingga strategi

pembelajaran pun juga berbeda.

3 Ummi Ulfa Khoirat, Bimbingan Keagamaan Tentang Thaharah Dalam Menghadapi

Masa Menstruasi Pertama Pada Siswi Kelas V Di SD Islam Al- Azhar 2 Bandar Lampung, vol. 4,

2024,
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C. Kerangka Teoritis

Pendidikan Agama
Islam
Pemahaman Fikih
Haid
( Media PowerPomt)

Pemahaman Fikih dan Penghambat

Gambar 2.1. Kerangka Teoristis

Kerangka teoritis skripsi ini menekankan pentingnya Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk insan kamil, dengan fokus pada pemahaman fikih haid.
Menurut Warsita bahwa pemanfaatan media @ harus = disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran®. Penggunaan media pembelajaran
seperti PowerPoint dapat meningkatkan efektivitas pengajaran melalui penyajian
visual yang menarik, membantu siswa memahami konsep-konsep kompleks. Fikih
haid, yang mencakup hukum-hukum terkait haid, sangat penting bagi perempuan
dalam menjalankan ibadah. Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor pendukung

serta penghambat.

34 Miftakhul Muthoharoh, “Media Powerpoint Dalam Pembelajaran.”



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Definisi Konseptual

1.

Media Powerpoint

Powerpoint digunakan sebagai alat pengajaran di kelas. Hal ini
banyak digunakan oleh guru sebagai alat untuk menjelaskan materi
kepada siswa selama proses pembelajaran. Pemanfaatan materi berbasis
Powerpoint memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Pemanfaatan media dengan konsep presentasi menjadi komponen
dasar pertimbangan guru. Konsep media sangat membantu guru dan
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih mudah®.
Fikih Haid

Fikih diartikan sebagai ilmu yang membahas tentang hukum
syari‘ah, yang didasarkan pada prinsip-prinsip praktis dan bersumber dari
rincian yang tajam®. Menurut definisinya, haid adalah suatu jenis darah
yang keluar dari rahim wanita yang tidak keluar dalam keadaan sakit, dan
keluarnya tidak berhubungan dengan penyebab spesifik dari darah
tersebut, misalnya melahirkan, karena merupakan darah. itu keluar

dengan cara yang alami®’. Batas usia perempuan yang mengalami haid

% Miftakhul Muthoharoh.
% Saniyah, “Peningkatan Pemahaman Fikih Wanita Melalui Program Keputrian ( Studi

Kasus Di Man 1 Madiun ) Nikmatul Saniyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama
Islam Negeri ( lain ) Ponorogo.”

37 Nuroniyah, Fikih Menstruasi.
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sendiri yakni pada usia 9 tahun, jika darah haid keluar sebelum umur 9

tahun bukanlah darah haid.

Jenis Penelitian
Untuk memperoleh mencapai tujuan dan manfaat penelitian tersebut
di atas, peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan data yang terdiri

dari informasi deskriptif dari sumber-sumber yang ditentukan.

Setting Penelitian
1. Waktu Penelitian

Pada tanggal 18 Februari 2025 penulis memulai penelitian dengan
bertemu dengan guru Pendidikan Agama Islam lalu memohon izin untuk
masuk dalam jam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X-1.
Dalam pelaksanaan penelitian tentunya tidak hanya membutuhkan waktu
sebentar, sehingga peneliti terus melakukan penelitian hingga tanggal 25
Februari 2025.

2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang peneliti teliti di SMA Islam Sultan Agung
3 yang bertempat di JL. Raya Kaligawe, Km. 4, Muktiharjo, Genuk,
Terboyo Kulon, Kec. Genuk, Kota Semarang, Jawa Tengah. Peneliti
mengambil penelitian lokasi di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang
karena sekolah ini merupakan sekolah islam yang di mana sekolah
tersebut memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan akidah

peserta didik.
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D. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui pengamatan peneliti
langsung di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang dan wawancara dengan
guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik. Data yang dikumpulkan
1. Data Primer

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui pengamatan
peneliti langsung di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang dan
wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik.
Data yang dikumpulkan Sumber utama penelitian ini yakni

a. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru Pendidikan Agama Islam menjadi sumber data karena mereka
memahami pemahaman peserta didik dan juga proses pembelajaran.

b. Peserta didik
Peserta didik menjadi fokus penelitian ini karena mengukur
pemahaman peserta didik dan juga mereka sebagai penerima proses
pembelajaran dengan menggunakan media PowerPoint. Pemahaman
fikih haid sangatlah penting untuk peserta didik karna menyangkur
dengan ibadah mereka terutama bagi perempuan.

2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah Data yang tidak memberikan akses tanpa
filter kepada peneliti, seperti jurnal, artikel, buku dan dokumen sekolah®,
Data sekunder dalam penelitian ini meliputi catatan atau laporan historis

yang telah tersimpan dalam arsip.

% Ummi Ulfa Khoirat, Bimbingan Keagamaan Tentang Thaharah Dalam Menghadapi
Masa Menstruasi Pertama Pada Siswi Kelas V Di SD Islam Al- Azhar 2 Bandar Lampung.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan analisis secara
sistematis terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada objek
penelitian. Observasi disebut juga observasi adalah suatu teknik atau
metode pengumpulan data dengan cara menganalisis pengamatan yang
berkaitan dengan kegiatan yang sedang berlangsung dan tidak terputus-
putus®. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan,
artinya peneliti terlibat dalam proses pembelajaran. Kemudian
dilakukannya pencatatan secara sistematis terkait kendala yang dihadapi
peserta didik dan guru dalam pembelajaran fikih haid.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
satu proses lisan, yaitu pengumpulan data dari organisasi yang terlibat
dalam mewancarai dan jawaban yang diberikan oleh mereka yang terlibat
dalam wawancara*®. Disini peneliti wawancara kepada guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan peserta didik di SMA Islam
Sultan Agung 3. Wawancara terbagi dalam dua jenis, yaitu wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Disini peneliti akan
menggunakan wawancara terstruktur yakni peneliti membuat pertanyaan
tertulis dengan rinci dan terstruktur. Sebelum melakukan wawancara

peneliti terlebih dahulu menyiapkan pedoman wawancara agar proses

% Saniyah, “Peningkatan Pemahaman Fikih Wanita Melalui Program Keputrian ( Studi
Kasus Di Man 1 Madiun ) Nikmatul Saniyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama
Islam Negeri ( lain ) Ponorogo.”

40 Saniyah.
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wawancara terarah. Meskipun demikian, peneliti tetap membuka diri
untuk mengajukan pertanyaan secara spontan untuk menggali informasi
lebih dalam dari narasumber.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pencatatan peristiwa yang telah terjadi atau
telah dilakukan*. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
pengumpulan data melalui dokumentasi seperti dokumentasi kegiatan

dan dokumentasi terkait file pendukung seperti SOP pembelajaran.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan peneliti ialah analisis data kualitatif
menggunakan metode “‘Miles and Huberman” yakni:
1. Data Reduction (Reduksi data)

Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, fokus pada hal-hal
yang penting, mencari tema dan polanya, dan membuang yang tidak
perlu adalah contoh-contoh reduksi data. Dengan data yang telah
dihasilkan ini, peneliti akan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
dan memudahkannya dalam melakukan pengumpulan data lebih lanjut
dan menentukan perlu tidaknya*?.

2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang tersusun

yang memberikan kemungkinan adanya kesimpulan dan tindakan

41 Saniyah.
42 Saniyah.
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penarikan. Penarikan kesimpulan/verifikasi data dapat berupa grafik,
gambar, jaringan, bagan, dan lainnya. Tujuan dari semua ini adalah untuk
menyajikan informasi dalam format yang mudah dipahami“®.
3. Verifikasi

Dengan menggunakan metode induktif yang menganalisis data
yang berasal dari pernyataan atau fakta yang secara khusus berkaitan
dengan data umum, peneliti. mengungkapkan data-data yang telah
dikumpulkan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila
data yang dikumpulkan pada tahap awal didukung oleh data yang valid
dan konsisten pada saat peneliti kembali-melakukan proses pengumpulan
data, maka data yang dikumpulkan tersebut merupakan suatu kesimpulan

yang kredibel**.

G. Uji Keabsahan Data
Validitas disebut juga keabsahan adalah derajat kesesuaian antara data
yang dikumpulkan selama proses penelitian dengan temuan yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Data yang valid adalah data yang tidak berbeda
antara data yang dikumpulkan oleh peneliti dan data yang sebenarnya terjadi
selama proyek penelitian. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan

teknik triangulasi, yaitu jenis metode pengumpulan data yang

43 Saniyah.
4 Saniyah.
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menggabungkan banyak teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada,
yakni®®:
1. Triangulasi sumber

Dalam penelitian ini triangulasi sumber mengacu pada evaluasi
keandalan data dengan membandingkan data dari beberapa sumber,
seperti kepala sekolah, guru dan siswa.

2. Triangulasi teknik

. Triangulasi teknik, ini yang dikenal sebagai triangulasi yang
melibatkan evaluasi keandalan data dengan membandingkannya dengan
sumber yang menggunakan teknik yang berbeda, dikenal sebagai
triangulasi. \Wawancara- menyediakan data yang kemudian diperiksa
melalui dokumentasi dan observasi pengamatan. Data kredibel akan
menghasilkan data yang identik untuk setiap sumber penelitian. Peneliti
melakukan secara teliti terhadap pemahaman fikih haid peserta didik
Kelas X dengan pemanfaatan media PowerPoint di SMA Islam Sultan
Agung 3 Semarang. Dengan melakukan triangulasi teknik ini peneliti
memeriksa kredibilitas data dengan cara verifikasi sumber atau dengan
sudut pandang yang berbeda dengan hasil tersebut dapat memberikan

gambaran lebih akurat dan komprehensif,

H. Sistematika Pembahasan
Peneliti membagi menjadi lima bab guna memberikan pemahaman

menyeluruh terhadap penelitian ini. Setiap bab mempunyai keterhubungan

4 Hidayah, “Implementasi Kegiatan Keputrian Dalam Meningkatkan Pemahaman Figih
Wanita Kelas Viii Dan Ix Di Mts Negeri 4 Sleman.”
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satu sama lain dalam skripsi ini. Analisis sistematik dalam penelitian ini

dirangkum sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

Bab ini berisi beberapa sub bab, pertama latar belakang. Latar
belakang menguraikan tentang urgensi pemahaman fikih haid
bagi peserta didik serta peran guru Pendidikan Agama Islam.
Kedua rumusan masalah. Rumusan masalah yang diperoleh
ialah pemanfaatan media PowerPoint untuk meningkatkan
pemahaman fikih haid peserta didik kelas X di SMA Islam
Sultan Agung 3 Semarang, serta faktor penghubung dan
penghambat pada peserta didik dari pemanfataan media
PowerPoint. Ketiga tujuan penelitian. Tujuan penelitian yang
berisi uraian pemanfaatan - media PowerPoint untuk
meningkatkan pemahaman fikih haid peserta didik kelas X di
SMA Islam Sultan ~Agung 3 Semarang, serta faktor
penghubung dan penghambat pada peserta didik dari
pemanfataan media PowerPoint. Keempat manfaat penelitian
berisi manfaat penelitian, baik bagi sekolah, peneliti, guru,
maupun peneliti selanjutnya.

Bab ini memuat landasan teori kajian pustaka dengan beberapa
analisis terhadap konsep yang menjadi landasan penelitian.
Yakni teori tentang Pendidikan Agama Islam, media
PowerPoint dan fikih haid. Dalam bab ini juga terdapat

penelitian terdahulu sehingga terdapat novelty dan kebaruan



BAB IIlI:

BAB IV:

BAB V:
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untuk penelitian ini.

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi, sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, serta uji
keabsahan data.

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari
hasil pengumpulan data juga analisa hasil penelitian.

Bab ini menyajikan temuan penelitian, yang meliputi
kesimpulan yang diambil dari seluruh analisis serta saran

berdasarkan kesimpulan yang diambil dari penelitian.



BAB IV
ANALISIS PEMANFATAAN MEDIA POWERPOINT UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN FIKIH HAID

Pada bab 1V, peneliti menganalisis hasil dari penelitian terkait
pemanfaatan media PowerPoint untuk meningkatkan pemahaman fikih haid yang
dilakukan pada peserta didik kelas X di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang.
Sumber data yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Media Powerpoint adalah alat bantu presentasi yang digunakan untuk
menampilkan informasi dalam bentuk slide. Dengan menggabungkan teks,
gambar, grafik, video, dan animasi. PowerPoint membantu menyampaikan pesan
secara lebih menarik dan terstruktur. Penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan
yang berkaitan dengan pemanfaatan media PowerPoint untuk meningkatkan
pemahaman fikih haid, faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan
media PowerPoint. Berikut merupakan gambaran pemanfaatan media PowerPoint
untuk meningkatan pemahaman fikih haid di SMA Islam Sultan Agung 3
Semarang yang berikut analisis gambaran pemanfaatan media sekaligus analisis
faktor penghambat dan pendukungnya.

A. Analisis Pemahaman Fikih Haid Peserta Didik Kelas X di SMA Islam

Sultan Agung 3 Semarang
1. Pemahaman fikih haid sebelum diadakan pembelajaran dengan
memanfaatkan media PowerPoint
Media Powerpoint merupakan media pembelajaran yang dapat
menarik perhatian peserta didik sehingga pembelajaran tidak

membosankan serta memudahkan guru untuk menyampaikan materi.

35
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Berkenaan dengan arti penting PowerPoint sebagai media
pembelajaran, Habib Isnan Hartanta selaku guru Pendidikan Agama
Islam di SMA Islam Sultan Agung 3 mengatakan:

“Saya memiliki pengalaman dengan menggunakan powerpoint

karena di zaman sekarang internet lebih maju sehingga media

pembelajaran juga menjadi lebih maju. Powerpoint adalah media
pembelajaran atau alat untuk menyampaikan materi yang akan
dipaparkan atau dibahas. Powerpoint dalam pembelajaran
digunakan sebagai alat utama dalam belajar mengajar di kelas*.”

Penuturan guru Pendidikan Agama Islam di atas menunjukkan
bahwa media pembelajaran mempunyai peran yang penting dalam
pembelajaran, khususnya pada zaman teknologi yang maju, sebagai
media untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran pada setiap
mata pelajaran seperti fikih haid.

Apa yang dipaparkan oleh guru Pendidikan Agama Islam sama
seperti pemaparan peserta didik meskipun siswa menyatakan sudah
pernah peserta didik wulan menyatakan belum pernah belajar fikih haid
sedangkan peserta didik Zabrina Rachel dan Lena Ababil menyatakan
pernah belajar tentang fikih haid*’. Sedangkan penuturan peserta didik
terkait dengan media PowerPoint sendiri menyatakan pernah mengikuti

pembelajaran menggunakan media PowerPoint tetapi hanya dilakukan

oleh mahasiswa PLP saja®.

46 Habib Isnan Hartanta, “Wawancara Dengan Narasumber Bulan Februari,” 2025.
47 Lena Rachel, Wulan, “Wawancara Dengan Peserta Didik Bulan Februari,” 2025.
48 Rachel, Wulan.
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Penuturan guru PAI di atas sesuai dengan hasil observasi peneliti
yang menunjukkan media PowerPoint digunakan secara efektif dalam
pembelajaran fikih haid*.

Hasil observasi dan wawancara sesuai dengan visi sekolah yang
berbunyi “Sebagai Lembaga Pendidikan Menengah Umum Islam
terkemuka dalam pendidikan, pendalaman dan penghayatan nilai-nilai
Islam, dan penguasaan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi
(iptek) untuk mempersiapkan kader-kader generasi Khaira Ummah®°.”

Demikian dengan misi sekolah yang berbunyi “Mengembangkan
kualitas system, metode dan teknologi pendidikan dalam pendidikan
nilai-nilai Islam dan penguasaan ilmu pengetahuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek), sejalan perkembangan pendidikan®*.”

Berkenaan  tingkat pemahaman peserta = didik sebelum
mengunakan media PowerPoint penelitian ini menghasilkan temuan hasil
ujian pretest sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Pretest

No : Pretest_ _ _
Nilai benar | Jumlah Soal Total nilai Nilai Jumlah

1. 27 30 27:30x100 90 1
2. 26 30 26:30x100 86,67 3
3. 25 30 25:30x100 83, 33 3
4, 24 30 24:30x100 80 2
5. 23 30 23:30x100 76,67 2
6. 22 30 22:30x100 73,33 3
7. 21 30 21:30x100 70 3
8. 20 30 20:30x100 66,67 1
9. 19 30 19:30x100 63,33 1
10. 18 30 18:30x100 60 1

49 habib Isnan Hartanta, “Observasi Bulan Februari,” 2025.
%0 Tata Usaha, “Dokumen Visi Misi Sekolah Menengah Atas Sultan Agung 3,” 2024.
51 Usaha.
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11. 17 30 17:30x100 56,67 1

12. 16 30 16:30x100 53,33 1

13 14 30 14:30x100 46,67 2

14, 13 30 13:30x100 43,33 3

15. 12 30 12:30x100 40 1
Total 1.996

Rata-rata 71,3 28

Berdasarkan hasil table tersebut disimpulkan bahwa nilai rata-rata
yang dihasilkan adalah 71,3 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah
40. Dari 30 soal yang diujikan pertanyaan yang paling banyak jawaban
benarnya yaitu tentang pengertian darah haid secara bahasa. Kemudian
pertanyaan yang paling banyak salahnya yaitu tentang pengertian haid
terputus-putus®. Pertanyaan yang paling banyak benar nya adalah apa
yang dimaksud dengan darah haid secara bahasa. Dengan jawabannya
menurut definisinya, haid adalah suatu jenis darah yang keluar dari rahim
wanita yang- tidak keluar dalam keadaan sakit>. Sedangkan pertanyaan
yang paling banyak salahnya adalah apa yang dimaksud dengan haid
terputus-putus. Jika seorang wanita mengalami darah yang berhenti pada
waktu normalnya lalu muncul kembali®*.

Seperti firman hadis yang menjelaskan tentang perbedaan darah
antara darah haid, nifas dan istidhah yang memiliki keterkaitan dengan

hasil tes siswa.

uccgdc‘s.\\u.a\hahdbu_u.d\u:ﬁ&ab)n\ :Yo9 @L..u.d\uu
GB35 G Sl ol (e alls i Aale (I b5 5 ke i 2aaa
M\d)uJL@Sdbsuam;u\SLy\wm@\uuMLbuc)uj\

52 Kelas X, “Soal Pretest Fikih Haid Bulan Februari,” 2025.
53 Nuroniyah, Fikih Menstruasi.
54 X, “Soal Pretest Fikih Haid Bulan Februari.”
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G Senald o ad D3l 0 436 (sl 28GR Al adle i s
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Telah mengabarkan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna]
dia berkata: Telah menceritakan kepada kami [lbnu Abu 'Adi]
dari telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Amr yaitu
Ibnu 'Algamah bin Waqqash] dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin
Jubair] dari [Fathimah binti Abu Hubaisy], bahwa ia mengalami
istihadhah, maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda kepadanya: "Bila darah itu adalah darah haidl, maka
darahnya hitam yang sudah dikenal, maka tinggalkanlah shalat.
Jika selain itu maka berwudlulah, karena itu adalah darah
penyakit." Muhammad bin Al Mutsanna berkata: Telah
menceritakan kepada kami -tentang ini- Ibnu Abu 'Adi dari
kitabnya®,

Hadis tersebut menjelaskan terkait perbedaan darah haid dan
darah istidhah. Yang mempunyai arti penting untuk peserta didik agar
mengetahui perbedaan darah haid sehingga tidak menganggu keabsahan
dalam beribadah. Penjelasan hadis tersebut menjelaskan bila darah haid
maka wajib meninggalkan shalat dan apabila darah istidhah maka
laksanakan lah shalat. Hadis diatas memiliki keterkaitan dengan
pemahaman peserta didik terkait dengan haid.

2. Analisis pemahaman fikih haid sesudah diadakan pembelajaran
dengan memanfaatkan media PowerPoint

PowerPoint digunakan sebagai alat pengajaran di kelas. Hal ini
banyak digunakan oleh guru sebagai alat untuk menjelaskan materi
kepada siswa selama proses pembelajaran. Pemanfaatan materi berbasis

PowerPoint memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar

55 Mu’ti, Panduan Praktis Wanita Haid.
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siswa. Sesuai dengan penggunaan media PowerPoint bagi siswa, Habib
Isnan Hartanta mengatakan:
“Dalam pembelajaran khususnya dalam fikih haid media
powerpoint sangat membantu hamper 90 %, dengan adanya
tampilan yang menarik dapat menarik perhatian siswa sehingga
pemahaman fikih haid dapat tersampaikan dengan baik. Dengan
menggunakan powerpoint dapat terlihat dan dapat tergambarkan
secara jelas seperti darah haid, dan perhitungan waktu haid.

Sehingga siswa dapat mengetahui dengan jelas™®.

Penuturan guru Pendidikan Agama Islam di atas menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan media PowerPoint membantu peserta
didik untuk lebih mudah memahami materi fikih haid sehingga dapat
tergambar dengan jelas terkait dengan darah haid, waktu haid.

Apa yang di paparkan oleh guru Pendidikan Agama Islam sama
seperti pemaparan. peserta didik kelas X, Wulan menyatakan; “belum
pernah belajar tentang fikih haid sebelum adanya penelitian ini®’.”
sedangkan peserta didik Zabrina Rachel dan Lena Ababil menyatakan:
“kami pernah belajar tentang fikih haid sewaktu SMP dengan
menggunakan kitab*®.

Penuturan guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik di atas
sesuai dengan hasil observasi peneliti yang menunjukkan bahwa media

PowerPoint digunakan secara efektif selama pembelajaran di kelas X,

peserta didik dapat menjelaskan konsep fikih haid, terdapat peningkatan

% Hartanta, “Wawancara Dengan Narasumber Bulan Februari.”
57 Rachel, Wulan, “Wawancara Dengan Peserta Didik Bulan Februari.”
%8 Rachel, Wulan.
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pemahaman peserta didik sehingga dapat menarik minat dan perhatian

peserta didik®®.

Hasil observasi dan wawancara di atas sesuai dengan tujuan

sekolah yang berbunyi “Terselenggaranya proses peningkatan kualitas

bahan pendidikan nilai-nilai Islam secara terus menerus, berkelanjutan

dan terwujud dalam budaya sekolah Islami”®°.

Berkenaan tingkat pemahaman peserta didik sesudah mengunakan

media PowerPoint penelitian ini menghasilkan temuan hasil ujian

posttest sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil post test

Postest
Nilai Benar Jumlah Soal Total Nilai Nilai Jumlah

29 30 29:30x100 | 96,67 2
28 30 28:30x100 | 93,33 5
27 30 27:30x100 | 90 4
26 30 26:30x100 | 86,67 3
25 30 25:30x100 | 83,33 1
24 30 24:30x100 | 80 4
23 30 23:30x100 | 76,67 4
22 30 22:30x100 | 73.33 1
21 30 21:30x100 | 70 2
19 30 19:30x100 | 63,3 1
15 30 15:30x100 | 50 1
Total 2.316,67
Rata-rata 82,71 28

Berdasarkan tabel tersebut disimpulkan bahwa nilai rata rata yang

dihasilkan adalah 82,71 dengan nilai tertinggi 96,67 dan nilai terendah

50.

59 Hartanta, “Observasi Bulan Februari.”
60 Usaha, “Dokumen Visi Misi Sekolah Menengah Atas Sultan Agung 3.”
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Dari 30 soal yang diujikan pertanyaan yang paling banyak
jawaban benarnya yaitu tentang pengertian darah haid secara bahasa.
Dengan jawaban menurut definisinya, haid adalah suatu jenis darah yang
keluar dari rahim wanita yang tidak keluar dalam keadaan sakit®.
Kemudian pertanyaan yang paling banyak salahnya yaitu tentang
pengertian haid siklus tidak teratur®>. Dan jawabannya adalah Perubahan
siklus haid setiap bulan yang dipengaruhi karena hormon®3,

Peserta didik dapat menjelaskan konsep fikih haid setelah
pembelajaran dan mengikuti posttest pembelajaran fikih haid sehingga
terdapat peningkatan dalam pemahaman  fikih haid peserta didik
dibandingkan dengan sebelum pembelajaran. Berikut uraian secara detail
perbandingan hasil pretest dan postest yang menunjukkan peningkatan
pemahaman tentang fikih haid dengan menggunakan media PowerPoint.

Jumlah peserta yang mendapatkan nilai maksimal 90 pada pretest
hanya dua orang sedangkan jumlah peserta yang mendapatkan nilai 90 ke
atas pada postest mencapai 7 orang dengan rincian yang mendapat nilai
96,67 ada dua orang dan yang mendapatkan nilai 93,33 ada lima orang.
Peserta didik yang mendapatkan nilai minimal 40 pada pretest ada satu
orang sedangkan yang mendapatkan nilai 50 pada postest ada satu orang.
Berdasarkan nilai maksimal dan minimal ditemukan peningkatan secara
signifikan anatara pretest dan postest. Adapaun nilai rata-rata pretest

adalah 71.3 sedangkan nilai rata-rata psotest adalah 82,71.

61 Nuroniyah, Fikih Menstruasi.
62 X, “Soal Pretest Fikih Haid Bulan Februari.”
63 X.
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Sebagai analisis hasil temuan ini, peneliti melihat dari sudut
pandang manfaat media PowerPoint dalam pembelajaran secara umum
dan membandingkan dengan landasan teori serta temuan penelitian
sebelumnya yang revelan. Berkaitan dengan manfaat PowerPoint dalam
pembelajaran peneliti mengaris bawahi pemanfaatan media PowerPoint
sangat membantu guru dengan metode presentasi sehingga mendorong
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih mudah®.

Media pembelajaran memegang peran penting dalam proses
belajar mengajar karena menjadi jembatan antara pendidik dan peserta
didik. Media ini tidak hanya menyampaikan materi pelajaran tetapi juga
berfungsi sebagai pendorong semangat dan sarana interaksi untuk
mendorong siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar. Dengan
memanfaatkan media pembelajaran secara optimal, siswa dapat lebih
mudah memahami ‘materi sekaligus merasa termotivasi untuk terus
belajar®®.

Menurut Hamidjojo, yang dimaksud dengan media adalah segala
bentuk perantara yang digunakan oleh pihak yang menyebarkan gagasan
sehingga sampai kepada penerimanya®®. Pemanfaatan PowerPoint dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan adanya PowerPoint peserta
didik dapat terlibat aktif dalam belajar mengajar sehingga pembelajaran

dapat tersampaikan dengan baik®’.

64 Miftakhul Muthoharoh, “Media Powerpoint Dalam Pembelajaran.”

6 Muhammad Basarrudin, Penerapan Media Power Point Untuk Memperluas
Pemahaman Siswa Kelas Viii B Pada Mata Pelajaran Pai Di Smp Negeri Rasau Jaya 1 Kubu
Raya, Jurnal llmiah Edukatif, vol. 9, 2023,

% Mustakim et al., Pemanfaatan Media Powerpoint Dalam Pembelajaran Figih.

67 Mustakim et al.
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Proses belajar mengajar dengan interaktif menggumakan media
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Penggunaan media seperti ini seperti kadungan ayat allah

yang tercantum dalam surah Al-Nahl: 44

2l 0% G L0 Gl RN e Wil 550 el
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“(Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan
(mukjizat) dan Kitab-kitab. Dan Kami turunkan Az-Zikr
(Alguran) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka
memikirkan”

Penggunaan media seperti hadis Rasullah SAW bersabda:

i 138 ¢ J & ot i ade i A o o, 1s
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menggambar garis
dengan tangannya, lalu bersabda: Ini adalah jalan Allah yang
lurus. 1a menggambar garis di sebelah kanan dan kirinya, lalu
berkata: Inilah jalan-jalannya, tidak ada satu jalan pun di
antaranya kecuali ada setan yang memanggilnya. Kemudian dia
membacakan: Dan inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia,
dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan yang lain, karena
jalan-jalan itu menceraikan kamu dari jalan-Nya”.

Dalam ayat allah ini menegaskan bahwa salahsatu tugas rasullah
adalah menjelaskan wahyu allah dan salah satu cara rasullah menjelaskan
adalah dengan menggunakan media seperti gambar. Hal ini sangat

relevan dengan media PowerPoint sebagai alat bantu pembelajaran
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modern. Nabi Muhammad ditugaskan untuk memudahkan pemahaman
Al-Qur’an melalui penjelasan lisan, perbuatan, dan contoh nyata. Jika
dikaitkan dengan media pembelajaran PowerPoint, telah diketahui Salah
satu fungsi media ini adalah sebagai media visual sehingga memudahkan
pemahaman materi yang kompleks seperti haid atau darah haid.

Pemanfaatan media PowerPoint mengacu pada pemilihan metode,
model, dan materi untuk meningkatkan hasil belajar. Warsita
menjelaskan bahwa pemanfaatan media yaitu penggunaan media
PowerPoint dalam rangka memanfaatkan sumber belajar sehingga
mencapai tujuan pembelajaran. Proses pemanfaatan media perlu
didasarkan pada spesifikasi desain pembelajaran yang diinginkan.
Prinsip-prinsip pemanfaatan juga dikaitkan dengan karakteristik siswa®®.

Penerapan media Powerpoint semestinya sejalan dengan tujuan
yang telah ditetapkan secara jelas dalam setiap proses pembelajaran.
Oleh karena itu, sebelum menerapkan media PowerPoint perlu metode
yang tepat dan sesual dengan tujuan agar media Powerpoint dapat
digunakan secara efektif dan memberikan hasil yang baik®. Dengan
media PowerPoint siswa dapat menerima pembelajaran dengan baik
melalui penggabungan indra melihat, indra mendengar sehingga proses
pembelajaran tercapai dengan maksimal.

Menurut Arsyad Azhar media pembelajaran pada tahap orientasi

proses pembelajaran akan meningkatkan efektivitas pembelajaran,

8 Miftakhul Muthoharoh, “Media Powerpoint Dalam Pembelajaran.”
8 Miftakhul Muthoharoh.
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penyampaian, dan isi pelajaran secara signifikan. Media pembelajaran
akan menciptakan motivasi, minat peserta didik, dan membantu
meningkatkan pemahaman dengan jelas dan mudah dipahami.

Guru yang profesional adalah pendidik yang bisa menggabungkan
metode pembelajaran dengan teknologi, sehingga proses belajar sesuai
dengan kebutuhan siswa di zaman modern. Dengan begitu, pembelajaran
jadi lebih menarik dan tidak membosankan. Selain itu, guru juga perlu
terus mengembangkan keterampilannya agar materi yang diajarkan
mudah dipahami oleh siswa. Kreativitas dan keahlian seorang guru
sangat penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Hal ini
akan mendorong siswa untuk mengembangkan potensi terbaik mereka
selama proses belajar. Seorang guru perlu memiliki kemampuan agar
bisa memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pembelajaran’.

Media pembelajaran terus dikembangkan karena memegang peran
penting dalam proses belajar lebih efektif dan efisien. Salah satu
alasannya adalah setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda-beda.
Dengan adanya berbagai jenis media, guru bisa menyesuaikan kebutuhan
belajar yang beragam. Media yang menarik dan interaktif juga bisa
meningkatkan minat siswa dalam belajar. Selain itu, media pembelajaran
membantu menjelaskan konsep dengan lebih mudah dipahami’?.

Media pembelajaran adalah alat komunikasi yang dapat

digunakan untuk menyampaikan informasi dari guru kepada siswa

0 Nisa, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint Menggunakan Google
Slide.

I Tiara Indriarti et al., Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Powerpoint Di
SDN 2 Depok, IHSANIKA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 1, 2023.

72 Indriarti et al.
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dengan cara yang dapat dimengerti, sehingga menghasilkan lingkungan
belajar siswa dapat melaksanakan proses belajar secara efektif dan
efisien”,

Kesimpulan dalam pembelajaran fikih haid di kelas X SMA
Sultan Agung 3 relevan dengan tujuan penggunaan media, kemampuan
dan kreatifitas guru atau pemateri dengan memperhatikan tingkat dan
latar belakang peserta didik. Perhatian tersebut menjadikan pembelajaran
fikin haid dengan media PowerPoint ini termasuk efektif dalam
peningkatan pemahaman peserta didik sesuai dengan apa Yyang
disampaikan oleh para narasumber wawancara, data observasi dan
dokumentasi sekaligus didukung oleh landasan Pendidikan islam berupa
ayat Al-Qur’an dan hadis. Diantara adanya contoh peningkatan yang ada
dari hasil posttest pada pemahaman peserta didik dalam fikih haid yaitu
berapa lama minimal haid harus berlangsung. Dengan nilai pretest rata-

rata 71,3 sedangkan rata-rata hasil postest 82,71.

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pemanfaatan Media

Powerpoint

1.

Faktor pendukung pemanfaatan media PowerPoint untuk
meningkatkan pemahaman fikih haid

Penggunaan media berbasis presentasi menjadi salah satu faktor
penting yang dipertimbangkan oleh guru. Media semacam ini sangat

mendukung baik guru maupun siswa dalam mencapai tujuan

Slide.

3 Nisa, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint Menggunakan Google
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pembelajaran yang efektif’”®. Dalam pemanfaatan media PowerPoint
tentunya peneliti mendapat beberapa faktor yang mendukung
berlangsungnya penerapan. Faktor pendukung yang pertama sarana
prasarana, seperti yang disampaikan oleh Habib Isnan Hartanta:

“PowerPoint memiliki beberapa faktor pendukung. Faktor

pendukung tersebut dapat berupa handphone atau gadget yang

dapat terbubung langsung dengan proyektor”"

Sesuai dengan penuturan guru Pendidikan Agama Islam di atas,
dalam pemanfaatan media PowerPoint pada siswa di SMA Islam Sultan
Agung 3, memiliki beberapa faktor pendukung seperti ada proyektor dan
handphone yang dapat terhubung langsung dengan gadget.

Apa yang dipaparkan oleh guru Pendidikan Agama Islam sama
seperti pemaparan peserta didik kelas X, lbrahim Hasan menyatakan:

“Pembelajaran dengan menggunakan powerpoint dapat membuat
pembelajaran lebih aktif, interaktif dan saya dapat berpartisipasi
dalam pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan mudah
dipahami, serta merasa nyaman bertanya atau berdiskusi di kelas
saat pembelajaran menggunakan media powerpoint. Dengan
mmenggunakan media powerpoint ini dapat menarik perhatian
saya untuk berdiskusi”’®.

Sedangkan pemaparan peserta didik kelas X, Ridho Pratama
menyatakan:

“lya karena media powerpoint mudah dipahami oleh siswa serta

materi tersampaikan dengan baik. Saya merasa lebih nyaman

untuk bertanya atau berdiskusi setelah melihat presentasi

PowerPoint. Presentasi tersebut membantu saya memahami
materi dengan lebih jelas karena informasi disajikan secara visual

7 Miftakhul Muthoharoh, “Media Powerpoint Dalam Pembelajaran.”
7> Hartanta, “Wawancara Dengan Narasumber Bulan Februari.”
6 Ridho Pratama Ibrahim Hasan, “Wawancara Peserta Didik Bulan Februari,” 2025.
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dan terstruktur. Dengan begitu, saya bisa lebih fokus pada poin-
poin yang ingin saya tanyakan atau diskusikan”’’.

Penuturan guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik di atas
sesuai dengan hasil observasi peneliti yang menunjukkan bahwa tampilan
media PowerPoint menarik dan mudah dipahami, adanya interaksi antara
pemateri dan peserta didik, peserta didik dapat berpartisipasi selama
pembelajaran, peserta didik merasa terbantu dengan penggunaan media
PowerPoint dalam memahami materi’®.

Hasil observasi sekolah telah menyediakan media proyektor dan
laptop atau gadget yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu pihak sekolah membuat tata
tertib untuk siswa dan guru terkait dengan sarana dan prasarana termasuk
proyektor dan lain sebagainya yang berbunyi “Dilarang mencoret-coret
dinding tembok, bangku, Kkursi, papan tulis yang mengakibatkan
kerusakan/mengganggu proses belajar mengajar”’®.

Berdasarkan wawancara dan observasi tersebut disimpulkan
bahwa kelas X SMA Islam Sultan Agung 3 telah memenuhi salah satu
faktor pendukung berupa media PowerPoint, proyektor, laptop dan hp

yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Media PowerPoint dapat membantu siswa memahami darah haid.
Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan melalui media

visual yang menarik. Karena terdapat unsur interaktif yang membuat

" |brahim Hasan.
8 Hartanta, “Observasi Bulan Februari.”
9 Tata Usaha, “Tata Tertib Sekolah,” 2024.
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pembelajaran menjadi lebih menarik, siswa lebih termotivasi dan
bersemangat dalam belajar. Dibandingkan dengan pembelajaran melalui
catatan, beberapa siswa lebih suka membahas tentang darah haid melalui
media PowerPoint®, Salah satunya manfaat media PowerPoint yakni
peserta didik merasa mudah memahami materi tentang darah haid serta
peserta didik merasa lebih tertarik dan semangat untuk mempelajari
materi tentang darah haid.

Media pembelajaran PowerPoint menjadi solusi yang efektif
untuk membuat siswa lebih nyaman ketika membahas topik sensitif
seperti darah haid. Banyak siswa mengaku, mereka lebih mudah terbuka
dan aktif berdiskusi saat materi disampaikan melalui video, simulasi, atau
kuis interaktif dibandingkan metode ceramah biasa. Suasana belajar jadi
terasa lebih santai dan tidak kaku, sehingga mereka pun tidak ragu untuk
mengungkapkan pertanyaan atau perasaan yang selama ini mungkin
dianggap sulit. Dengan pendekatan ini, siswa merasa lebih dipahami dan
didukung, bukan sekadar diberi teori®.

Mutu pendidikan sangat ditentukan oleh kompetensi guru dan
cara mereka mengajar. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, hal
paling penting adalah memperbaiki proses pembelajaran. Dengan begitu,
perkembangan ilmu pengetahuan di era modern ini diharapkan bisa turut
memajukan dunia pendidikan dan membawa perubahan yang lebih

baik®.

8 Srikandhi et al., Implementasi Media Pembelajaran Interaktif Dalam Mendukung
Pemahaman Siswa Tentang Masa Pubertas.

81 Srikandhi et al.

82 Atika Sari and Darodjat Darodjat, “Efektivitas Media Microsoft Power Point Dalam
Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam,” Proceedings Series on Social Sciences &
Humanities 4 (2022): 63-65, https://doi.org/10.30595/pssh.v4i.294.
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Media PowerPoint memiliki beberapa manfaat yang dapat
digunakan dalam pembelajaran, yakni: Belajar jadi lebih seru, sehingga
siswa semakin semangat dan termotivasi, Materi pelajaran lebih jelas,
jadi siswa lebih gampang ngerti, Gaya mengajar nggak monoton nggak
cuma guru yang ceramah, tapi bisa pakai cara kreatif, Siswa jadi lebih
aktif, karena mereka nggak cuma duduk dengerin guru, tapi langsung
terlibat®. Untuk menggunakan media PowerPoint di kelas, kita perlu
beberapa alat pendukung, seperti laptop dan kabel yang terhubung ke
proyektor atau LCD. Dengan begitu, kita bisa menampilkan slide
presentasi yang tidak hanya berisi teks, tapi juga dilengkapi suara, video,
audio, dan animasi agar lebih menarik®.

Kesimpulan dalam pembelajaran fikih haid di kelas X SMA
Sultan Agung 3 sudah memiliki faktor pendukung seperti proyektor,
laptop serta handphone. Sesuai dengan hasil penelitian oleh Naomi
Srikandi, dkk universitas PGRI Yogyakarta tahun 2024, ia menyatakan
media PowerPoint memiliki beberapa faktor pendukung seperti laptop
yang terhubung ke proyektor, sehingga dapat menampilkan penjelasan
presentasi. Dengan menggunakan media PowerPoint memudahkan
peserta didik untuk memahami materi darah haid serta dapat membuat

pembelajaran menjadi lebih interaktife®,

8 Fina Mufarroh, Analisis Pemanfaatan Multimefia PowerPoint Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SDN Larangan Tokol 4, vol. 2, 2022.

8 Mufarroh.

8 Srikandhi et al., Implementasi Media Pembelajaran Interaktif Dalam Mendukung
Pemahaman Siswa Tentang Masa Pubertas.
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Faktor pendukung yang kedua seperti yang di sampaikan peserta
didik terkait minat terhadap media pembelajaran oleh Zabrina Rachel,
Lena Ababil dan Wulan menyatakan:

“Menurut saya lebih mudah memahami dan juga lebih luas,

karena dipondok hanya cukup dijelaskan saja tetapi tidak ada

gambaran secara visualnya sehingga saya masih bingung. Dengan
adanya pembelajaran dengan media powerpoint saya lebih mudah
paham.”,

Sedangkan pemaparan peserta didik kelas X, Ridho Pratama dan
Ibrahim Hasan menyatakan:

“Menurut kami dengan menggunakan media powerpoint saja
sudah cukup karena di zaman sekarang dengan menggunakan
metode ceramah dapat membuat kami jenuh dan bosan, dengan
adanya media - powerpoint cukup membantu dalam proses
pembelajaran - serta - memudahkan kami dalam memahami
materi®’.

Berdasarkan pemaparan peserta didik di-atas media PowerPoint
merupakansalah satu media yang paling efektif digunakan dalam
pembelajaran fikih haid dengan adanya media PowerPoint peserta didik
lebih mudah memahami materi dan tidak mudah jenuh.

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
pembelajaran menggunakan PowerPoint menjadi lebih efektif dan
peserta didik mudah memahami pembelajaran fikih haid serta peserta

didik tidak canggung ketika bertanya dan terlibat langsung dalam

pembelajaran atau diskusi.

8 Rachel, Wulan, “Wawancara Dengan Peserta Didik Bulan Februari.”
87 Ibrahim Hasan, “Wawancara Peserta Didik Bulan Februari.”
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Media pembelajaran yang kreatif dan interaktif dapat membuat
siswa lebih semangat dalam belajar. Tidak hanya itu, media ini juga
memudahkan pemahaman konsep-konsep yang rumit menjadi lebih
sederhana®. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam perlu cara yang
efektif biar murid tidak cuma memahami, tapi juga bisa mempraktikkan
nilai-nilai agama dalam keseharian. Salah satu kuncinya adalah dengan
media belajar yang tepat biar materi lebih gampang dicerna oleh mereka.
Media pembelajaran seperti senjata rahasia guru biar murid mudah
memahami materi. Tetapi juga bikin kelas jadi aktif karena siswa terlibat
dalam pembelajaran. Khusus buat pelajaran PAI, media ini penting untuk
menjelaskan hal-hal yang sulit dipahami misalnya menggunakan video
animasi, atau gambar infografis buat jelasin darah haid. Dengan media
pembelajaran, materi. yang biasanya berat jadi lebih mudah dipahami dan
tujuan pembelajaran terlaksana®.

Peserta didik adalah generasi penerus yang akan menentukan
masa depan bangsa. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, mereka
harus dibentuk menjadi pribadi yang cerdas, kreatif, dan mandiri. Untuk
mencapai hal ini, mereka membutuhkan dorongan dan motivasi, terutama
dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam, khususnya fikih. Mata
pelajaran ini penting karena membantu siswa memahami hukum dan

syariat Islam dengan benar. Peran guru sangat besar di sini—dengan

8 Indriarti et al., Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Powerpoint Di SDN
2 Depok.

8 Sri Anitawati, Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Guru PAI Di SD
Negeri 054936 Wonorejo, vol. 2, 2024.
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memberikan motivasi yang tepat, guru dapat memengaruhi semangat
belajar siswa. Dengan begitu, mereka tidak hanya mendapat nilai baik,
tetapi juga mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Pada akhirnya, pembelajaran fikih bukan sekadar teori, tetapi
menjadi panduan hidup yang bermanfaat®.

Faktor ketiga yang juga berpengaruh secara positif mendukung
penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran fikih haid di sekolah
ini adalah profesionalitas guru. Guru Pendidikan Agama Islam Habib
Isnan Hartanta memyatakan:

“Perkembangan zaman yang semakin maju di harapkan dalam
penggunaan powerpoint menjadi lebih real sehingga dapat
mengkondisikan sesual dengan keasliaannya. Misalnya seperti
dapat memposisikan darah haid. Dan simulasi waktu dapat dibuat
dengan ilustrasi dan melakukan-diskusi  dengan siswa sehingga
siswa terbantu dengan adanya media powerpoint ini”

Berdasarkan penuturan guru Pendidikan Agama Islam di atas
dengan adanya perkembangan zaman diharapkan dalam penggunaan
PowerPoint menjadi lebih real sehingga dapat mengkondisikan sesuai
dengan keasliaannya. Sehingga siswa merasa terbantu dengan adanya
media PowerPoint.

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
pembelajaran menggunakan PowerPoint guru mempersiapkan materi

PowerPoint dengan baik serta materi yang disajikan relevan dan sesuai

dengan kurikulum, saat pembelajaran terjadi interaktif antara peserta

% Muhammad Hilmi Fuaidi, Implementasi Media Dan Metode Pembelajaran Dalam
Penguasaan Materi Fikih Di Ma Al-Khoirot, Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan
Kemasyarakatan, vol. 14, 2020, https://doi.org/10.35931/aq.v14i2.401.
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didik dan guru, terlihat dengan jelas bagaimana guru telah menguasai
dasar-dasar penggunaan media PowerPoint dalam menampilkan materi
yang diajarkan, seperti dalam menyajikan gambar, animasi, video yang
relevan dengan materi pelajaran.

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dan
metode pembelajaran yang digunakan. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan, hal paling mendasar yang harus diperhatikan adalah
peningkatan kemampuan belajar. Perkembangan ilmu pengetahuan
diharapkan dapat mendorong kemajuan dan perubahan positif dalam
dunia pendidikan. Namun, menciptakan pembelajaran yang berkualitas
tidak sekadar tentang menguasai teknologi terkini. Yang tak kalah
penting adalah penguasaan materi ajar yang mendalam, agar konten yang
diajarkan tetap relevan dan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, guru
juga ‘perlu menguasai keterampilan merancang proses pembelajaran
(pedagogi) yang efektif, karena ini merupakan kompetensi kunci dalam
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik®:.

Menurut pemikiran  Marshall - Mc Luhan yang dikutip oleh
Mohammad Miftah, media pembelajaran berfungsi sebagai saluran yang
mampu memperluas dan memperkuat indra manusia—penglihatan,
pendengaran, dan perasaan. Jika dulu kemampuan ini terbatas oleh ruang
dan waktu, kini berkat perkembangan media, batasan tersebut hampir

tidak ada lagi. Dengan kata lain, media tidak hanya sekadar alat bantu,

%1 Sari and Darodjat, “Efektivitas Media Microsoft Power Point Dalam Peningkatan Minat
Belajar Pendidikan Agama Islam.”
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melainkan juga memperpanjang jangkauan persepsi manusia dalam
memahami dunia, memungkinkan pembelajaran terjadi kapan saja dan di
mana saja tanpa hambatan.®?.

Berdasarkan deskripsi faktor-faktor di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran fikih haid perlu didukung dengan tiga hal
sebagaimana terpenuhi di SMA Islam Sultan Agung 3 dalam
pembelajaran fikih haid ini.- Ketiga hal tersebut adalah sarana dan
prasarana, minat peserta didik dan profesionalitas guru yang memadai.

Kesimpulan faktor-faktor pendukung. tersebut selaras dengan
kandungan dasar Pendidikan Agama Islam yaitu Al-Qur’an dan hadis
sebagai berikut:

Faktor pendukung pertama yakni sarana prasarana firman allah
SWT Terkandung dalam Al-Qur’an Al-Imran; 190

VA T 15 g il iRy G ol gl 3 )
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit. dan bumi serta pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berakal”

Ayat ini mengandung petunjuk bahwa allah SWT menyediakan
alam semesta isinya bagi manusia sebagai bahan pembelajaran sekaligus
medianya, maka dalam pembelajaran PAI seperti fikih haid guru dapat
menggunakan berbagai media pendukung seperti PowerPoint dan
perangkat teknologi lainnya yang mendukung untuk meningkatkan

pemahaman peserta didik dan mempermudah pemahamannya.

92 Indriarti et al., Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Powerpoint Di SDN
2 Depok.
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Faktor pendukung kedua yakni minat peserta didik sebagaimana

terkandung dalam hadis Bukhari ra.

AL Ot W) 6 iy adle el JTia di 0y & 50 (o
A ) 253 Al sl il ) HD3a IS el (538 154 (KU
L 20368 165550 5580 5 bt L 26530 S8 (a5 4l sl
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“Dari Umar radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Amal itu tergantung niatnya, dan
seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa yang
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada
Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya karena
dunia atau karena wanita yang hendak dinikahinya, maka
hijrahnya itu sesuai ke mana ia hijrah.” (HR. Bukhari, Muslim,

dan empat imam Ahli Hadits)

Hadis ini = mengandung petunjuk bahwa segala perbuatan
tergantung dengan niatnya. Jika peserta didik memiliki niat yang kuat
akan berpengaruh dengan niat pembelajaran seperti pembelajaran fikih
haid, maka niat akan mempermudah peserta didik dalam mempelajari
fikih haid.

Faktor pendukung yang ketiga yakni profesionalitas guru yang

memadai seperti firman allah SWT dalam Q.S Al-Isra’ : 84

A St (531 b (g gl 2008wl e Jaa 0K (B
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan

pembawaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih mengetahui
siapa yang lebih benar jalannya™®2,

% M. Saiyid Mahadhir, Profesionalisme Guru Dalam Pandangan QS. Al-Isra’:84,
Sekolah Tinggi IImu Tarbiyah Raudhatul Ulum Salatiga, vol. 3, 2024.
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Ayat ini mengandung petunjuk bahwa allah SWT segala
pekerjaan harus dilakukan dengan profesionalitas artinya bahwa seorang
guru harus mengajar sesuai dengan keahlian dan kompetensi yang ia
miliki. Artinya, guru tidak hanya sekadar menyampaikan materi, tetapi
juga harus memiliki pemahaman mendalam tentang konten pelajaran,
menguasai berbagai metode pengajaran yang efektif, serta mampu

mengelola kelas dengan baik dan membimbing siswa secara optimal.

Faktor penghambat pemanfaatan media PowerPoint untuk
meningkatkan pemahaman fikih haid

Pembelajaran PowerPoint membantu siswa dalam menguasai
materi seperti fikih haid. Melalui media visual dan audio yang menarik,
siswa merasa lebih mudah memahami materi yang disampaikan®*. Faktor
penghambat dari pemanfaatan media PowerPoint yang ditemui di SMA
Islam Sultan Agung 3 di tuturkan oleh guru Pendidikan Agama Islam
Habib Isnan Hartanta menyatakan:

“Penghambat nya biasanya kalau listriknya sedang mati sehingga

pembelajaran tidak efektif, dan ketika laptopnya kurang

memadai”®.

Sesuai dengan penuturan guru Pendidikan Agama Islam di atas,

dalam pemanfaatan media PowerPoint pada siswa di SMA Islam Sultan

Agung 3, memiliki beberpa faktor penghambat seperti laptopnya kurang

% Miftakhul Muthoharoh, “Media Powerpoint Dalam Pembelajaran.”
% Hartanta, “Wawancara Dengan Narasumber Bulan Februari.”
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memadai dan jika listrik sedang mati sehingga membuat pembelajaran
menjadi tidak efektif.

Di zaman sekarang, teknologi berkembang begitu cepat dan
memengaruhi segala bidang, termasuk pendidikan. Penggunaan alat
digital seperti komputer, internet, dan aplikasi pembelajaran sudah
menjadi hal yang biasa di sekolah. Salah satu alat yang paling sering
dipakai guru adalah PowerPoint, karena bisa menampilkan materi
pelajaran dengan lebih menarik lewat tulisan, gambar, bahkan video.
Dengan begitu, belajar jadi tidak monoton dan siswa lebih mudah paham.
Teknologi memang bukan segalanya, tapi kalau digunakan dengan tepat,
bisa bikin proses belajar mengajar jadi lebih hidup dan efektif®.

Terkait penghambat dalam pembelajaran menggunakan media
PowerPoint sendiri terbagi menjadi dua yakni: adanya penghambat dari
internal dan penghambat dari eksternal. Faktor internal sendiri berasal
dari dalam diri guru Pendidikan Agama Islam kurangnya waktu
pembelajaran. Sedangkan faktor eksternal sendiri berasal dari luar
Permasalahan utama yang sering dihadapi adalah kurang memadainya
fasilitas sekolah berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
Kondisi ini secara langsung berdampak pada proses pembuatan hingga
penerapan media pembelajaran menggunakan PowerPoint. Tanpa
dukungan sarana TIK yang memadai, guru akan kesulitan baik dalam

membuat maupun memanfaatkan media presentasi digital tersebut.

% Miftakhul Muthoharoh, “Media Powerpoint Dalam Pembelajaran.”
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Padahal, fasilitas pendukung seperti proyektor, atau akses internet yang
memadai sangat penting untuk menciptakan media pembelajaran
PowerPoint yang efektif. Akibatnya, proses pembelajaran pun menjadi
kurang optimal karena keterbatasan infrastruktur teknologi ini®’.

Salah satu masalah utama dalam proses pembelajaran adalah
kurang memadainya sarana dan prasarana sekolah, khususnya yang
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Selain itu, banyak
siswa juga tidak memiliki fasilitas pribadi yang memadai untuk
menunjang belajar mereka. Padahal, sarana dan prasarana merupakan
komponen penting yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran. Tanpa dukungan fasilitas yang memadai, baik
di sekolah maupun di rumah, proses belajar dapat terhambat dan
berdampak pada hasil pendidikan®.

Faktor penghambat seperti yang terkandung dalam Q.S Al-
Jatsiyah:13

Bien Y1 Al oald) 8 G AT A

“Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya”

Ayat ini memiliki kandungan memanfaatkan alam semesta bagi
kepentingan manusia dengan menggunakan media yang ada di bumi

dengan sebaik-baiknya.

9 Warkintin Warkintin, Muhammad Rian Subekti, and Dewi Purwantari, Analisis
Kesulitan Guru Kelas V Sekolah Dasar Dalam Membuat Media Pembelajaran Berbasis Microsoft
Powerpoint, JUTECH: Journal Education and Technology, wvol. 3, 2022,
https://doi.org/10.31932/jutech.v3i1.1801.

9% Warkintin, Subekti, and Purwantari.
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Kesimpulan dalam pembelajaran fikih haid di kelas X SMA
Sultan Agung 3 memiliki faktor penghambat seperti listrik yang kadang
mati, jam pelajaran Pendidikan Agama Islam yang singkat, serta sarana
dan prasarana yang masih belum memadai. Sesuai dengan hasil
penelitian oleh Warkitin, dkk STKIP Persada Khatulistiwa Sintang tahun
2022 menyatakan ketika sarana dan prasarana pendidikan tidak memadai,
proses belajar mengajar pasti akan terganggu. Fasilitas seperti buku,
media atau akses teknologi yang kurang memadai membuat guru dan
siswa kesulitan dalam menjalankan pembelajaran secara optimal.
Akibatnya, materi pelajaran tidak tersampaikan dengan baik, dan tujuan
pembelajaran pun sulit tercapai. Jadi, kelengkapan sarana dan prasarana
sangat penting agar kegiatan belajar mengajar bisa berjalan lancar dan
efektif®®.

Selain terkendala oleh faktor fasilitas listrik yang sering mati dan
menyebabkan gangguan proses pembelajaran hingga kerusakan pada
sarana Kkelistrikan, ada faktor lain yang juga menyebabkan proses
pembelajaran fikih Haid di sekolah ini terkenda, yaitu jam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang terbatas.

Berdasarkan hasil observasi peneliti terkait jam pembelajaram
Pendidikan Agama Islam yang terbatas dalam satu kelas terdapat 3 jam
dengan hari yang berbeda-beda, seperti kelas X-1 di hari senin pada jam
10.50-11.30 sedangkan hari selanjutnya terdapat pada hari selasa jam

11.30-13.30. kesempatan waktu ini dirasa kurang dikarenakan materi

9 Warkintin, Subekti, and Purwantari.
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Pendidikan Agama Islam yang banyak serta pentingnya pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik untuk membentuk potensi
peserta didik. Selain itu jam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
terpisah-pisah sehingga akan mengganggu konsentrasi peserta didik
dalam pembelajaran. Jika dibandingkan dengan jam mata pelajaran
matematika dan fisika lebih banyak dibanding jam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam',

Faktor ketiga yang menjadi kendala pembelajaran fikih haid di
sekolah ini adalah lemahnya kedisiplinan peserta didik. Berdasarkan hasil
observasi peneliti menemukan bahwa banyak peserta didik yang tidak
serius dalam mengikuti pelajaran, sering terlambat datang ke kelas.
Selain itu ketika pembelajaran berlangsung ada beberapa peserta didik
yang sibuk dengan bermain gadget atau mengobrol dengan teman
sehingga peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru. Dari
kendala kedisiplinan peserta didik di atas dapat berdampak pada tingkat
pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran.

Hasil observasi di atas sesuai dengan tata tertib sekolah yang
berbunyi “Patuh, taat pada guru dan tata tertib serta aturan sekolah’%,

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di atas dapat
disimpulkan peserta didik wajib mentaati peraturan sekolah saat

pembelajaran berlangsung.

10 Tata Usaha, “Dokumentasi Jadwal Guru SMA Sultan Agung 3 Semarang Bulan
September,” 2024.
101 Usaha, “Tata Tertib Sekolah.”
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Kesimpulan dari faktor penghambat di atas guru perlu
memperbaiki dan mengembangkan faktor penghambat yang ada.
Sehingga pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik dan tujuan
pembelajaran tercapai. Serta minat peserta didik terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat meningkat terutama dalam pembelajaran
menggunakan media PowerPoint.

Dari faktor penghambat yang dipaparkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam di atas sehingga cara mengatasi faktor penghambat tersebut
Habib Isnan Hartanta mengatakan:

“Cara  mengatasi  faktor penghambat  tersebut yaitu

mengalihkannya dengan membuat powerpoint dari canva atau

pamflet sesuai kebutuhan masing- masing, atau sesuai
kelompoknya lalu siswa dapat mempresentasikan di depan
kelas”1%,

Sesuai dengan penuturan guru Pendidikan Agama Islam di atas,
terkait dengan cara mengatasi faktor penghambat tersebut yakni dengan
mengalihkan menggunakan metode PowerPoint dari canva atau membuat
pamflet = sesuai dengan kelompok setelah itu peserta didik
mempresentasikan hasilnya di depan kelas.

Apa yang dipaparkan oleh guru Pendidikan Agama Islam sama
seperti pemaparan peserta didik kelas X, Zabrina Rachel menyatakan:

“Apa yang disukai belajar dengan media powerpoint yaitu materi

mudah dipahami dan tidak mudah bosan serta lebib terorganisir.

Sedangkan tidak Sukanya ketika membuat bahan powerpoint
tersebut yang kadang agak sulit%,

102 Hartanta, “Wawancara Dengan Narasumber Bulan Februari.”
103 Rachel, Wulan, “Wawancara Dengan Peserta Didik Bulan Februari.”
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Hasil observasi dan wawancara di atas sesuai dengan misi sekolah
yang berbunyi “Menyelenggarakan sarana dan prasarana pendidikan
sejalan dengan kebutuhan pendidikan yang bermutu tinggi’’*%.

Penuturan guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik di atas
sesuai dengan hasil observasi peneliti yang menunjukkan bahwa
proyektor tersedia hanya satu dari sembilan ruang kelas yang tersedia
sehingga menjadikan kesulitan dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa SMA Islam Sultan Agung 3 telah mengatasi faktor
penghambat dengan mengalihkan pembelajaran kelompok dan membuat
pamflet atau canva dan di presentasikan di kelas.

Kesimpulan = dari faktor penghambat pemanfaatan media
PowerPoint di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang yaitu faktor
fasilitas listrik yang sering mati dan menyebabkan gangguan proses
pembelajaran hingga kerusakan pada sarana kelistrikan, jam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terbatas, lemahnya
kedisiplinan peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam terus
mengembangkan faktor penghambat yang terjadi dalam pembelajaran
fikih haid dengan menggunakan media PowerPoint agar pembelajaran
dapat berjalan dengan baik serta tujuan pembelajaran tercapai. Adapun
jam pelajaran PAI yang masih kurang hingga saat ini belum ada upaya
penambahan waktu sesuai dengan observasi dan dokumentasi yang

dilakukan oleh peneliti.

104 Usaha, “Dokumen Visi Misi Sekolah Menengah Atas Sultan Agung 3.”



BAB YV

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan masalah pada bab ke IV yang menyebutkan

ringkasan terpenting hasil-hasil penelitian dan saran bagi pihak sekolah dan

penelitian selanjutnya. Berikut hasil penelitian secara ringkas.

A. Kesimpulan

1.

Media PowerPoint dinilai efektif karena menyajikan materi secara visual
dan interaktif, sehingga memudahkan siswa memahami konsep-konsep
kompleks seperti haid, larangan selama haid, dan tata cara bersuci setelah
haid Penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran fikih haid
memberikan hasil peningkatan terhadap pemahaman peserta didik di
SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang yang telah dilakukan melalui tes.
bahwa penggunaan media PowerPoint secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa, dengan nilai rata-rata pre test (82,71) lebih tinggi
dibandingkan post test (71,3).

Faktor pendukung utama dalam penelitian ini meliputi ketersediaan
sarana prasarana seperti proyektor dan laptop, minat siswa yang tinggi
terhadap pembelajaran berbasis teknologi, serta profesionalitas guru
dalam menyusun materi PowerPoint yang menarik dan relevan. Di sisi
lain, faktor penghambat yang ditemui antara lain masalah teknis seperti
listrik yang sering mati, keterbatasan waktu pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, dan kurangnya kedisiplinan siswa selama proses belajar.
Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru menggunakan alternatif seperti

membuat presentasi melalui Canva atau metode diskusi kelompok.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan media PowerPoint untuk
meningkatkan pemahaman fikih haid peserta didik kelas X di SMA Islam
Sultan Agung 3 Semarang, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk pengembangan dan perbaikan lebih lanjut.
1. Untuk sekolah
Sekolah sebaiknya memperbaiki dan melengkapi fasilitas
pendukung seperti proyektor, laptop, dan koneksi listrik yang stabil agar
penggunaan media PowerPoint dapat berjalan lancar tanpa hambatan
teknis. Pentingnya fikih haid bagi peserta didik Khususnya bagi siswi,
sekolah disarankan menambah alokasi waktu pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, khususnya pada mata pelajaran fikih haid.
2. Untuk guru
Guru perlu menciptakan suasana kelas yang nyaman agar peserta
didik, terutama perempuan, tidak merasa canggung membahas topik haid.
Misalnya, dengan membuka sesi tanya jawab anonim melalui kertas atau
platform digital, atau mengelompokkan peserta didik berdasarkan gender
jika diperlukan untuk diskusi lebih mendalam.
3. Untuk orang tua
Setelah anak belajar fikih haid di sekolah, luangkan waktu untuk
mendiskusikan kembali materi tersebut di rumah. Tanyakan apa yang
sudah dipelajari, klarifikasi jika ada konsep yang masih membingungkan,

dan hubungkan dengan praktik sehari-hari. Misalnya, saat anak haid,
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bimbing langsung tentang tata cara mandi wajib atau penanganan shalat
yang tertinggal.
Untuk peneliti selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi
metode pembelajaran lain, seperti bimbingan private, pemanfaatam
media dan aplikasi digital lain, seperti video interaktif dalam
pembelajaran fikih haid, atau melibatkan lebih banyak variable, seperti

peran keluarga dalam peningkatan pemahaman fikih haid.
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